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Abstrak

Umi Kalsum/222011217/2015/Perancangan Sistem Perencanaan Strategik dengan Kerangka
Balance Scorecard dalam Menjalankan Effective Management Control System pada PT.
Midtou Aryacom Futures Palembang .

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah perancangan sistem perencanaan
strategik dengan kerangka Balance Scorecard dalam Menjalankan Effective Management Control
System pada PT. Midtou Aryacom Futures Palembang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui perancangan sistem perencanaan strategik balance scorecard dalam menjalankan
effective management control system pada PT. Midtou Aryacom Futures Palembang dan penelitian
ini bermanfaat bagi penulis, bagi PT. Midtou Aryacom Futures Palembang dan bagi almamater.
Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif. Data yang digunakan yaitu data primer, teknik
pengumpulan data dalam penulisan skripsi ini adalah wawancara dan dokumentasi. Metode
analisis yang digunakan yaitu analisis kualitatif. Hasil analisis menunjukkan bahwa perancangan
sistem perencanaan strategik Balance Scorecard dalam Menjalankan Effective Management
Control System pada PT. Midtou Aryacom Futures Palembang dapat diterapkan dengan sasaran
strategi keuangan dan non keuangan yaitu kepuasan pelanggan, proses bisnis internal serta
pertumbuhan dan pembelajaran perusahaan. Sasaran keuangan yang berhubungan dengan strategi
pengembangan pasar adalah peningkatan laba dengan cara pendapatan investor baru. Perencanaan
strategi yang di terapkan adalah merencanakan program untuk lebih memperkenalkan perusahaan
pada masyarakat luas. Sasaran non keuangan seperti kepuasan pelanggan, perencanaan sirategi
yang dilakukan yaitu meningkatkan pelayanan pelatihan dan bimbingan investor terhadap
transaksi investasi mereka. Dalam sasaran proses bisnis internal, perencanaan strategi yang
dilakukan dengan menjaga hubungan baik dengan perusahaan sejenis dan memberikan pelayanan
yang lebih baik dibanding perusahaan yang sejenis. Serta sasaran pertumbuhan dan pembelajaran
perusahaan, perencanaan strategi yang dilakukan yaitu memberikan pelatihan dan pembelajaran
kepada karyawan serta menciptakan inovasi jasa dalam berinvestasi di perusahaan.

Kata kunci: Sistem Perencanaan Strategi, Balance Scorecard, Sistem Pengendalian
Manajemen Yang Efektif
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Abstract

Umi Kalsum/222011217/2015/The Design of Strategy Plan System by using Balanced
Scorecard Framework in conducting effective Management Control System at PT.Midtou
Aryacom Futures of Palembang.

Sformulation of the problem was how the design of strategic plan system by using balanced
scorecard framework in conducting effective management control system at PT. Midtou Aryacom
Futures of Palembang. The study aimed for finding out the design of strategic plan system by
using balance scorecard framework in conducting effective management control system at PT.
Midtou Aryacom Futures of Palembang. Significance of the study was dedicated to the wriler,
PT Midtou Aryacom Futures of Palembang and almamater. The study was conducted by using
descriptive. The data was primary data. The data was collected by using interview and
documentation. The data was analyzed by using qualitative. The analysis showed that the design of
the Balanced Scorecard strategic planning system in Running an Effective Management Control
System at PT. Midtou Aryacom Futures Palembang can be applied with the goal of financial and
non-financial strategy of customer satisfaction, internal business processes, and learning and
growth companies. Financial goals related to market development strategy is to increase profit by
new investor income. Planning strategies were implemented, is planning a program to introduce
the company to the general public. Non-financial targets such as customer salisfaction, strategic
planning done is improve service training and guidance of investors on their invesiment
transactions. In the target internal business processes, strategic planning is done by maintaining
good relationships with peers and provide better services than similar companies. And learning
and growth objectives of the company, namely strategic planning undertaken to provide training
and education of employees and create innovative services in investing in the company.

Keywords: System Strategic Plan, Balanced Scorecard, Effective Management Control Systems
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ketatnya persaingan antar perusahaan dari tahun ketahun menuntut
perusahaan harus mampu bertahan dan berkompetensi dengan perusahaan-
perusahaan lain. Salah satu hal yang dapat ditempuh oleh perusahaan agar
mampu bertahan dalam persaingan yang ketat dan mencapai tingkat
efektivitas dan efisien yaitu dengan menciptakan sistem pengendalian yang
efektiv dalam menjalankan perusahaan.

Perencanaan strategik merupakan penentuan komprehensiv, koherenan,
dan keseimbangan rencana laba jangka panjang dan rencana laba jangka
pendek yang akan dihasilkan oleh perusahaan untuk memasuki lingkungan
bisnis turbulen. Kemampuan untuk merespon dengan cepat perubahan yang
terjadi dalam lingkungan bisnis akan menjadi penentu kelangsungan hidup
dan pertumbuhan perusahaan. Perencanaan stategik yang baik bertujuan
menjalankan perusahaan manajemen untuk mencapai visi, misi, tujuan
perusahaan.

Robert dan Vijay (2005: 3) perencanaan strategik adalah proses memutuskan
program-program yang akan dilaksanakan oleh organisasi dan perkiraan jumlah
sumber daya yang akan dialokasikan ke setiap program selama beberapa tahun
kedepan. Balanced  Scorecard (BSC) menyediakan kerangka untuk

menerjemahkan misi, visi, tujuan, dan strategi kedalam sasaran dan inisiatif



strategi yang dihasilkan dari proses perencanaan strategik bersifat kualitatif. Jadi,
Mulyadi (2007: 544) sistem perencanaan strategi berbasis balance scorecard
terdiri atas dua kegiatan utama yaitu penyusunan company scorecard dan
cascading process.

Balance scorecard dapat membantu perusahaan dapat membantu perusahaan
dalam mengkomunikasikan serta menerjemahkan visi, misi, dan strategi
perusahaan kepada seluruh karyawan yang ada melalui tujuan, ukuran, target, dan
inisiatif dari tiap perspektif balance scorecard, dengan demikian dapat
menciptakan dan mewujudkan tujuan individual maupun tujuan perusahaan
membentuk suatu kesatuan arah untuk menuju pencapaian tujuan dan strategi
perusahaan yang telah ditetapkan. Garrison, et all (2007: 107) tujuan dari
balanced scorecard adalah untuk mengusulkan penciptaan suatu daftar tolak
ukur keuangan dan non keuangan yaitu perusahaan dapat mengendalikan
operasinya, dan mengaitkan atau menyeimbangkannya bersamaan dengan
berbagai tolak ukur untuk mengawasi kinerja jangka pendek dan jangka
panjang.

Dikaitkan dengan sistem pengendalian manajemen yang efektif (effective
management control system) dalam suatu perusahaan yang telah berjalan,
sebaiknya manajemen perlu memilih tipe pengendalian yang dapat mengatasi
penyebab dalam organisasi tidak mau atau tidak mampu mencapai tujuan
organisasi. Mulyadi (2007: 771) pengendalian dan tipe pengendalian yang efektif
untuk mengatasi penyebab tersebut dikelompokkan menjadi dua golongan yaitu

pengendalian utama dan pengendalian tambahan. Dimana pengendalian utama



terdiri atas pengendalian terhadap personel, sedangkan pengendalian tambahan
terdiri atas pengendalian terhadap keluaran, pengendalian terhadap tindakan
tertentu dan penghindaran organisasi dari prilaku individu yang tidak diharapkan.

Perusahaan- perusahaan investasi berjangka berorientasi menawarkan suatu
konsep bisnis yang memiliki peluang yang luas dalam menghasilkan keuntungan
yang mengiurkan. Maka dari itu diperlukan adanya sistem perencanaan strategik
dengan kerangka balance scorecard pada perusahaan investasi agar perusahaan
investasi dapat memberikan kepuasan kepada investor, sehingga bisa
meningkatkan pencapaian tujuan financial dan non financial secara optimal.

Adanya tingkat persaingan yang semakin ketat antar perusahaan investasi
berjangka maka mereka harus mampu bertahan dan berkompetensi. Salah satu hal
yang dapat ditempuh adalah memberikan perlindungan bagi entitas terhadap
kelemahan manusia serta mengurangi kemungkinan kerugian nilai invetasi yang
dialami oleh nasabah (investor). Sistem perencanaan strategik dengan kerangka
balance scorecard dibutuhkan dalam suatu organisasi perusahaan untuk
menjalankan sistem pengendalian manajemen yang efektif (effective management
control system) dalam mencapai tujuan perusahaan.

PT. Midtou Aryacom Futures adalah perusahaan independen yang
bergerak di bidang Futures Trading atau juga disebut Perdagangan Berjangka.
Perusahaan yang dilisensi oleh Badan Pengawasan Perdagangan Berjangka
Komoditi (BAPPEBTI) dan merupakan anggota Jakarta Future Exchange dan

Kliring Berjangka Indonesia.



Sistem yang selama ini digunakan perusahaan masih menggunakan sistem
kepercayaan, investor lama sudah percaya sepenuhnya atas investasi yang mereka
tanam di perusahaan investasi ini, sedangkan investor baru masih ragu atas
kejaminan investasi uang mereka. PT. Midtou menawarkan calon nasabah yang
ada di database perusahaan lain, kemudian dihubungi oleh pihak perusahaan
mengajak dan menawarkan jasa investasi yang ada di peusahaan mereka serta
meyakinkan calon nasabah atas keuntungan yang akan didapat, jika mereka
menanamkan uang di PT. Midtou Aryacom Futures. PT. Midtou Aryacom Futures
menerapkan sistem transaksi secara online trading dan sistem pengukuran kinerja

yaitu dari aspek pertumbuhan dan pembelajaran organisasi.

Tabel 1.1
Daftar Investasi Pada PT. Midtou Aryacom Futures Palembang
Tahun 2014 (Dalam Rp 000)
Jumiah Bulan
No Nama
Investasi 1]23[4|5(6(|7|8|9]10]11]12

1 Dr. Toni Siguntang Rp 100.000 |
2 Jhon Herry Rp 50.000
3 Agsabirullah Rp 75.000 I
4 | Jhon Kanedi Rp 50.000 ’

Erlin Farida Dra Rp 50.000
6 Deritaman Sinaga Rp 50.000
7 Hulman Purba Rp 75.000
8 Tariat Tanjung Rp 50.000 |
9 Tjhin Fut Saw Rp 100.000 i -
10 Abdul Zaid Mei Yupi Rp 50.000
11 Martin Dodi Trianto Rp 60.000
12 Rivan Librian Rp 55.000
13 Abdul Razak Rp 70.000
14 Tonny Elvies Ventje. SE Rp 50.000
15 | K.GS. Amri Rinaldi Rp 100.000 F




16 | Fuad Bakrie, S.Pd Rp 75.000 |

17 Dr. Tb. Aulia Rp 50.000 i

18 Hendra Sudarto. SH Rp 50.000 i
19 Dedi Suhartono Rp 50.000

20 Edi Irawan Rp 75.000 I

21 | Zul Herman Rp 50.000 -

22 | Slamet Riyanto Rp 50.000 .

23 Ibenu Hajer Rp 50.000 L
24 Helmi Asnawi Rp 65.000

25 | Kamal Alamsyah Rp 55.000

Sumber: Data PT. Midtou Aryacom Futures Palembang

Ket

_ : Berjalan
: Masuk
: Keluar

Tabel 1.1 menunjukkan keadaan investor yang ada selama setahun pada PT.
Midtou Aryacom Futures Palembang. Dimana dalam waktu setahun ada sebanyak 5
investor (20%) yang keluar menarik investasi. Alasan mereka yaitu merasa pihak
perusahaan tidak sepenuhnya mengawasi dan mengontrol investasi mereka seperti
yang mereka janjikan pada awal pembukaan investasi dan sebanyak 10 investor
(40%) menjalankan investasi mereka karena masih merasakan keuntugan yang
didapat, serta 10 investor (40%) yang baru masuk untuk mencoba berinvestasi dalam
perusahaan ini. Kalau investasi ini dibiarkan terus-menerus tanpa melakukan
perencanaan strategik, baik itu melalui berbagai perspektif seperti perspektif
pelanggan dan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan perusahaan. Maka
dikhawatirkan perusahaan ini akan kehilangan lebih banyak lagi investor yang

menarik investasi mereka.



Tabel 1.2
Survei Pendahuluan

No Variabel Fenomena
1 | Sistem Kurang baiknya sistem perencanaan strategik yang ada
Perencanaan | pada perusahaan PT. Midtou Aryacom Futures
Strategik Palembang, membuat perusahaan sulit untuk meyakinkan
masyarakat untuk mengajak berinvestasi pada perusahaan.
2 | Balance PT. Midtou Aryacom Futures Palembang belum
Scorecard melakukan pengukuran kinerja dengan empat perspektif
seperti keuangan, kepuasan pelanggan, proses bisnis
internal serta pertumbuhan dan pembelajaran.perusahaan.
3 | Effective Pada PT. Midtou Aryacom Futures Palembang kurang
Management | efektifnya sistem pengendalian manajemen karena
Control manajemennya kurang merencanakan berbagai kegiatan
Sy dalam mengajak dan menyakinkan masyarakat dalam
menginvestasikan uang mereka pada perusahaan ini serta
manajemen yang kurang efektif dalam menjalankan
manajemen perusahaan.

Sumber: Penulis, 2015

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk

memilih judul Perancangan Sistem Perencanaan Strategik Dengan Kerangka

Balance Scorecard Dalam Menjalankan Effective Management Control

System Pada PT. Midtou Aryacom Futures Palembang.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang

dapat dikemukakan dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah perancangan

sistem perencanaan strategik dengan kerangka balance scorecard dalam




menjalankan effective management control system pada PT. Midtou Aryacom

Futures Palembang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui perancangan sistem perencanaan strategi terhadap sistem
pengendalian manajemen yang efektif pada PT. Midtou Aryacom Futures

Palembang.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan akan

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya:

1. Bagi Penulis
Menambah pengetahuan khususnya tentang perancangan sistem perencanaan
strategi dengan kerangka balance scorecard dalam menjalankan effective
management control system pada PT Midtou Aryacom Palembang.

2. Bagi PT.Midtou Aryacom Futures Palembang
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi
perusahaan investasi tersebut mengenai perancangan sistem perencanaan
strategi dengan kerangka balance scorecard dalam menjalankan effective

management control system.



3. Bagi Almamater
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan
bagi pembaca dan dapat dijadikan bahan kajian serta pertimbangan bagi yang

akan melakukan penelitian lebih lanjut.



BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian sebelumnya

Penelitian yang dilakukan oleh sri (2011) yang berjudul Analisis Balance
Scorecard Sebagai Alat Pengukuran Kinerja Pada PT. Semen Bosowamaros.
Rumusan masalah yaitu Bagaimana Kinerja PT. Semen Bosowa Maros jika
diukur dengan pendekeatan balanced scorecard ?. Tujuan dari penelitian ini
adalah: (1) Untuk mengetahui sejauh mana penerapan Balance Scorecard sebagai
alat analisis yang komprehensif dan koheren pada suatu perusahaan, (2)
Mengidentifikasi gambaran penggunaan Balanced Scorecard terhadap penilaian
kinerja pada perusahaan.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif yaitu suatu penelitian yang
dilakukan untuk menganalisis balance scorecard sebagai alat pengukuran Kinerja.
Operasionalisasi variabel yang digunakan balance scorecard sebagai alat
pengukuran kinerja pada PT. Semen Bosowa Maros. Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif Data yang
digunakan adalah data primer dan data sekunder. Metode analisis  dalam
penelitian  ini adalah dengan cara menggambarkan pengukuran yang
relevan dari 4 (empat) perspektif balanced scorecard.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja dari perspektif
keuangan belum dapat diukur dengan baik dan sempurna karena peningkatan

asset tiap tahun masih kecil. Kinerja dari perspektif pelanggan secara umum
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sudah sesuai dengan yang diharapkan, hal ini dapat dilihat dari meningkatnya
jumlah pelanggan setiap tahunnya. Pada perspektif proses bisnis internal
diperoleh gambaran bahwa PT Semen Bosowa Maros dalam memproduksi
baranganya secara efesiensi dan efektif. Pada perspektif pembelajaran dan
pertumbuhan dapat dilakukan dengan baik karena diterapkannya peraturan
bagi karyawan mengenai kehadiran. Dari empat perspektif dapat dinilai bahwa
ukuran kinerja PT Semen Bosowa Maros sudah cukup baik.

Penelitian sejenis pernah dilakukan oleh Deni (2012) dengan judul
Perancangan Sistem Perencanaan Strategik Standar Mutu Produk Dengan
Kerangka Balance Scorecard Pada CV. Sinar Musi Palembang. Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah perancangan sistem
perencanaan strategik standar mutu produk dengan kerangka balance scorecard
pada CV. Sinar Musi Palembang?. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
perancangan sistem perencanaan strategik standar mutu produk dengan kerangka
balance scorecard.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif yaitu penelitian
yang dilakukan untuk mengetahui pengimplementasian balance scorecard
sebagai perancangan perencanaan strategik standar mutu produk. Data yang
digunakan adalah data primer. Teknik pengumpulan data adalah wawancara dan
dokumentasi.

Hasil penelitian adalah perancangan sistem perencanaan strategic standar
mutu dengan kerangka balance scorecard pada CV. Sinar Musi Palembang

belum sepenuhnya dapat diterapkan karena dari segi proses bisnis internal seperti
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operasional perusahaan kurang efisien serta sarana dan prasana yang kurang
memadai.

Penelitian yang dilakukan oleh Maria (2012) yang berjudul Perancangan
Balance Scorecard Sebagai Alat Ukur Review Strategi Perusahaan (Studi Kasus
Pada PT. BSP Di Surabaya). Rumusan masalah yaitu bagaimanakah perancangan
balance scorecard untuk review strategi perusahaan (studi kasus pada PT. BSP di
Surabaya). Tujuan dari penelitian ini yaituuntuk mengetahui perancangan balance
scorecard sebagai alat untuk review strategi perusahaan (studi kasus pada PT.
BSP di Surabaya).

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif yaitu penelitian
dalam bentuk studi kasus yang menekankan pada kedalaman analisis yang
bertujuan untuk membantu perancangan balance scorecard sebagai alat ukur
review strategi perusahaan. Data yang digunakan adalah data kualitatif yaitu
mencakup sejarah perusahaan secara singkat dan perkembangan misi, visi, tujuan,
strategi perusahaan dan data-data mengenai produk yang dijual serta data
mengenai pelanggan-pelanggan oleh perusahaan. Alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data adalah berupa daftar pertanyaan dan pedoman wawancara.
Sedangkan dalam mengumpulkan data-data yang diperlukan digunakan yaitu
survei pendahuluan dan lapangan.

Hasil penelitian adalah PT_BSP telah berhasil menerapkan berbagai strategi
competitive dalam rangka mempersiapkan diri untuk menghadapi persaingan

dengan cepat atau lambat itu akan terjadi.



Tabel I1.1
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Persamaan dan Perbedaan Penelitian Sebelumnya

No Judul , Nama, Tahun Persamaan Perbedaan
Penelitian

1 | Analisis Balance Scorecard | sama-sama mengaitkan Penelitian ini membahas
Sebagai Balance Scorecard dalam Balance Scorecard sebagai
Alat Pengukuran Kinerja kinerja perusahaan dalam alat pengukuran kinerja
Pada PT. Semen Bowowa mencapai tujuan. melaui empat perspektif
Maros (Sri, 2011) yaitu keuangan, pelanggan,

proses bisnis internal dan
pembelajaran dan
pertumbuhan.

2 | Perancangan Sistem sama-sama merancang sistem | Terletak pada objek dan
Perencanaan Strategik perencanaan sirategik dengan | variabel penelitian yaitu
Standar Mutu Produk kerangka balance scorecard. | tentang standar mutu
Dengan Kerangka Balance produk.

Scorecard Pada CV. Sinar
Musi Palembang
(Muhammad, 2012)

3 | Perancangan Balance sama-sama menggunakan Penelitian ini melakukan
Scorecard Sebagai Alat balance scorecard. review atau evaluasi
Ukur Review terhadap strategi yang
Strategi Perusahaan Studi dijalankan oleh perusahaan
Kasus Pada PT. BSP Di untuk menilai strategi yang
Surabaya (Maria, 2012) digunakan oleh perusahaan

sudah tepat dan mampu
membantu manajemen
puncak (direksi) dalam
mencapai tujuannya

Sumber: Penulis, 2015

B. Landasan Teori

1. Sistem Perencanaan Strategik Dengan Kerangka Balance Scorecard

a. Pengertian Sistem Perencanaan Strategik

Jogianto (2005: 2) sistem adalah sekumpulan dari elemen-elemen

yang berinteraksi untuk mencapai satu tujuan tertentu. Robert dan Villy

(2005: 3) perencanaan strategik adalah suatu proses memutuskan

program-program yang akan dilaksanakan oleh organisasi dan perkiraan

jumlah sumber daya yang akan dialokasikan ke setiap program selama

beberapa tahun ke depan. Sedangkan Mulyadi (2007: 546) sistem
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perencanaan strategik adalah suatu proses penerjemahan misi, visi,
tujuan, keyakinan dasar, nilai dasar dan strategi ke dalam company
scorecard. Company scorecard ini berisi sasaran dan inisiatif strategik
dengan empat atribut yaitu komprehensif, koheren, terukur dan
berimbang. Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa sistem
perencanaan strategik adalah elemen-elemen yang berinteraksi dalam
proses memutuskan yang akan dilaksanakan dalam menerjemahkan visi,
misi, tujuan, keyakinan, nilai dasar dan strategi perusahaan.
b. Tujuan Sistem Perencanaan Strategik

Perencanaan telah berkembang sebagai hasil dari perubahan perubahan
penting dalam lingkungan tertentu organisasi harus bekerja maupun dalam
kegiatan internal organisasi. Perencanaan di masa depan menjadi kegiatan
manajer yang meningkat kepentingannya dalam industri, sosial dan
lingkungan politik berkembang semakin kompleks dan semakin besar
menekankan fungsi perencanaan akibat banyak ketidakpastian di masa
depan.

Mulyadi (2007: 543) tujuan sistem perencanaan strategik yaitu untuk
menentukan kekomprehensivan, kekoherenan, dan keseimbangan rencana
laba jangka panjang dan rencana laba jangka pendek yang akan dihasilkan
oleh perusahaan.

¢. Manfaat Sistem Perencanaan Strategik
Mulyadi (2007: 543-545) tahap kedua dalam sistem pengendalian

manajemen adalah sistem perencanaan strategik. Pada tahap ini menempati



14

posisi yang krusial, karena tahap ini menentukan kekomprehensivan,
kekoherenan, dan keseimbangan rencana laba jangka panjang dan laba
Jangka pendek yang akan dihasilkan oleh perusahaan. Sistem perencanaan
strategik berfungsi/bermanfaat sebagai alat untuk menerjemahkan hal-hal
yang bersifat kualitatif, fundamental, dan abstrak ke dalam sasaran dan
inisiatif strategik inisiatif strategik ini kemudian dijabarkan ke dalam
program melalui penyusunan program.
d. Langkah-langkah Perencanaan Strategik
Mulyadi (2007: 545-550) langkah-langkah perencanaan strategik yaitu:
1. Penerjemahan Visi, Tujuan dan Strategi
Visi, tujuan, dan strategi merupakan tiga yang komprehensif, koheren,
terukut, dan berimbang. visi dan tujuan perusahaan diterjemahkan ke
dalam sasaran strategik di empat perspektif dengan mempertimbangkan
strategi yang dipilih untuk mewujudkan visi. Jika perusahaan memilih
differentiation strategy, maka penerjemah visi dan tujuan perusahaan ke
dalam sasaran strategik harus dilandasi semangat untuk membangun
perbedaan agar unggul dalam persaingan.
2. Penerjemahan Misi, Keyakinan Dasar, dan Nilai Dasar
Misi, keyakinan dasar, dan nilai dasar dipertimbangkan dalam pemilihan
sasaran-sasaran strategik dan inisiatif strategik. Dalam pemilihan sasaran
strategik sebagai terjemahan visi, tujuan, dan strategi perusahaan,
personel perusahaan memilih sasaran strategik yang berfokus ke misi

serta dilandasi keyakinan dasar dan nilai dasar perusahaan. Begitu pula
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dalam memilih inisiatif strategik untuk mewujudkan sasaran strategik
yang berfokus ke misi serta dilandasi keyakinan dasar dan nilai dasar
perusahaan.

3. Pemilihan Strategi
Strategi merupakan faktor utama yang menentukan pemilihan inisiatif
strategik yang digunakan untuk mewujudkan sasaran strategik.

4. Penjabaran Inisiatif Strategik ke dalam Program
Inisiatif strategik ditunjuk oleh tiga komponen yaitu cutomer, proses,
dan pembelajaran dan pertumbuhan. Penetapan kegiatan yang akan
dilaksanakan untuk mewujudkan kondisi masa depan yang hendak
diwujudkan ke dalam program-pragram perusahaan.

5. Penjabaran Program ke dalam Anggaran
Setelah penjabaran inisiatif strategik kedalam program, selanjutnya
penjabaran program ke dalam anggaran- yaitu langkah berjangka waktu
setahun intik mewujudkan sasaran strategik dengan perhitungan

kualitatif dan keuangan.

2. Balance Scorecard
a. Pengertian Balance Scorecard
Mulyadi (2011: 118) balance scorecard merupakan suatu pengukuran
kinerja dan sistem manajemen yang memandang perusahaan dari empat
perspektif yaitu perspektif keuangan, pelanggan, proses bisnis internal serta
pembelajaran dan pertumbuhan untuk memperbaiki keputusan strategis

dalam mencapai tujuan perusahaan serta memberikan pemahaman kepada
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manajer terhadap performance bisnis. Sedangkan Tunggal (2009: 211)
balance scorecard merupakan salah satu metode pengukuran kinerja
perusahaan secara keseluruhan yang menjabarkan visi, strategi ke dalam
empat perspektif yaitu financial fiperspective, customer perspective.
internal bussiness proces perspective dan Learning and growth perspective.
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa balance scorecard adalah
salah satu pengukuran kinerja dan sistem manajemen perusahaan secara
keseluruhan yang menjabarkan visi, strategi ke dalam empat perspektif
yaitu perspektif keuangaan (financial persective), pelanggan (customer
perspective), proses bisnis internal serta pembelajaran dan pertumbuhan
(internal  bussiness proces perspective dan learning and growth
perspective) dalam mencapai tujuan.
b. Tujuan pengukuran dengan Balance Scorecard

Sony, dkk (2006: 128) tujuan balance scorecard yaitu untuk
menciptakan partisipasi dan komunikasi mengenai visi dan tujuan strategik
suatu perusahaan.

¢. Tahap Sistem Perencanaan Strategik Dengan Kerangka Balance

Scorecard

Mulyadi (2007: 554) sistem perencanaan strategik berbasis Balance
scorecard terdiri atas dua tahap yaitu: (1) penyusunan company scorecard

dan (2) proses cascading company scorecard.
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(1) Penyusunan Company Scorecard
Sistem perencanaan strategik menghasilkan company scorecard (atau
corporate scorecard untuk perusahaan berbentuk korporasi yang
terdiri atas berbagai strategic business units). Gambar 1.1 dibawah ini
melukiskan company scorecard template yang dihasilkan melalui
sistem perencanaan strategik dengan balance scorecard sebagai
kerangka. Company scorecard terdiri atas tiga komponen utama
berikut ini:
a. Peta Strategi (strategy map)
Menggambarkan proses pengubahan intangible assets menjadi
tangible assets melalui hubungan sebab-akibat antara sasaran
strategik di perspektif pembelajaran dan pertumbuhan, dengan
sasaran strategik di perspektif proses, perspektif pelanggan dan
perspektif keuangan.
b. Balance Scorecard
Komponen kedua dalam company scorecard adalah balance
scorecard  yang terdiri atas tiga unsur: ukuran hasil (outcome
measure atau lag indicator), ukuran pemacu kinerja (performance
driver measure atau lead indicator) dan target.
c. Rencana Kegiatan (action plan)
Komponen ketiga dalam company scorecard adalah rencana
kegiatan yang berupa inisiatif strategik untuk mewujudkan sasaran

strategik tertentu. Inisiatif strategik adalah pernyataan kualitatif
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tentang langkah strategik pilihan untuk mewujudkan sasaran
strategik. Dalam memilih inisiatif strategik, personel harus memilih
langkah besar yang memerlukan beberapa program dan beberapa
tahun ke depan untuk melaksanakannya.

Gambar I1.1

(2) Proses Cascading Company Scorecard
Proses cascading company scorecard dimulai dari cascading company
scorecard ke mission center scorecard, dilanjutkan dengan cascading
mission center scorecard ke service center scorecard, dan di akhiri
dengan cascading mission center scorecard dan service center

scorecard ke team or personal scorecard.



Gambar I1.2
skema cascading company scorecard.

Company Scorecard

y
Mission Center Scorecard

v

Service Center Scorecard

v
Team and Personal Scorecard

Sumber: Mulyadi (2007: 607)
d. Perancangan Strategik Berbasis Balance Scorecard
Mulyadi (2007: 320) tahap perencanaan manajemen strategik berbasis

balance scorecard adalah:

19



20

Gambar I13
Sistem Manajemen Strategik Dengan Kerangka Balance Scorecard

Sistem Perumusan Strategi

Sistem Perencanaan Strategik
Berbasis Balance Scorecard

A

Sistem Penyusunan Program

3

Sistem Penyusunan
Anggaran

Sistem Pengimplementasian

Sistem Pemantauan

Sumber: Mulyadi (2007: 414)

Perencanaan yang baik merupakan cermin manajemen yang baik, dan
perencanaan yang baik menjanjikan hasil yang baik. Dengan demikian,
setiap penciptaan alat yang mampu meningkatkan kualitas perencanaan
akan memperbaiki manajemen, dan sebagai akibatnya akan menjanjikan
peningkatan hasil. Balance Scorecard meningkatkan kualitas perencanaan
dengan menjadikan perencanaan yang bersifat strategik yang terdiri atas

tiga tahap terpisah yang terpadu (Mulyadi, 27: 414) sebagai berikut:
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1) Sistem perumusan strategi
Sistem perumusan strategi berfungsi sebagai alat trendwatching, SWOT
analysis, envisioning, dan pemilihan strategi. Sistem perumusan strategi
menghasilkan misi, visi, keyakinan dasar, nilai dasar, dan strategi yang
kemudian diterjemahkan ke dalam sasaran dan inisiatif strategik melalui
sistem perencanaan strategik berbasis Balance Scorecard.

2) Sistem perencanaan strategik
Sistem perencanaan strategik berfungsi sebagai sebagai alat penerjemah
misi, visi, keyakinan dasar, nilai dasar, dan strategi ke dalam sasaran dan
inisiatif strategik yang komprehensif, koheren, berimbang, dan terukur.

3) Sistem penyusunan program
Sistem penyusunan program merupakan alat penjabaran inisiatif
strategik ke dalam program yang mencakup tiga perspektif: customer,
proses, serta pembelajaran dan pertumbuhan.

Setelah tiga tahap itu dilakukan maka perlu dilakukannya
penyusunan anggaran (biaya) yang akan dikeluarkan oleh perusahaan
dalam membuat sistem ataupun melaksanakan sistem yang akan
dilaksanakan. Setelah sistem terbentuk, maka para manajer dan karyawan
perusahaan melaksanakan (pengimplementasian) sistem yang telah
dibentuk demi mewujudkan tujuan perusahaan. Dalam proses pelaksanaan
sistem perencanaan strategik berbasis balance scorecard, maka diperlukan
pemantauan dari para atasan atau manajer perusahaan terhadap bawahan
yang melaksanakannya.
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e. Aspek-aspek yang Diukur Dalam Balance Scorecard
Mulyadi (2007: 313-314) pendekatan Balance Scorecard yaitu:
1) Perspektif Keuangan
Perspektif keuangan diukur menggunakan empat macam ukuran: (1)
economic value added, (2) pertumbuhan pendapatan (revenue
growth), (3) pemanfaatan aktiva (yang diukur dengan asset turnover),
dan berkurangnya biaya secara signifikan (yang diukur dengan cost
effectiveness).
2) Perspektif Pelanggan (customer)
Perspektif customer diukur menggunakan tiga ukuran: (1) jumlah
customer, (2) jumlah customer yang menjadi non-customer, dan (3)
ketepatan waktu layanan customer.
3) Perspektif Proses Bisnis Internal
Perspektif proses bisnis internal diukur menggunakan tiga ukuran: (1)
cycle time, (2) on-time delivery, (3) cycle effectiveness.
4) Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan
Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan diukur dengan dua ukuran:
(1) skill coverage, dan (2) quality work life.
f. Keunggulan Perencanaan Strategik dengan Kerangka Balance
Scorecard
Mulyadi (2007: 582) ada empat keunggulan yang diperoleh dari
pemanfaatan rangka Balance Scorecard dalam penyusunan rencana

strategik adalah:
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1. Dihasilkannya sasaran-sasaran strategik yang komprehensif, koheren,
terukur, dan berimbang rerangka Balance Scorecard menghasilkan
sasaran-sasaran strategik yang komprehensif, yaitu mencakup
perspektif luas: keuangan, customer, proses, serta pembelajaran dan
pertumbuhan

2. Dihasilkannya company scorecard sebagai titik awal proses

cascading.
Proses cascading adalah penyusunan mission center scorecard
berdasarkan mission center scorecard atau service center scorecard
Company scorecard berisi sasaran-sasaran strategik yang hendak
diwujudkan oleh perusahaan secara keseluruhan. Keberhasilan
pencapaian sasaran-sasaran strategik yang tercantum dalam company
scorecard inilah yang dipandang sebagai kinerja seluruh personel
perusahaan. Itulah sebabnya company scorecard yang dipakai
sebagai  dasar untuk  menetapkan  peran-peran  pusat
pertanggungjawaban dalam mewujudkan sasaran-sasaran strategik
yang tercantum dalam company scorecard.

3. Dimungkinkannya pengimplementasian open-book management
Open-book management merupakan metode untuk meningkatkan
kinerja perusahaan yang melibatkan seluruh personel perusahaan
yang menunjukkan apa yang harus mereka lakukan untuk

meningkatkan kinerja perusahaan.
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Perencanaan strategik dengan rerangka Balance Scorecard dan
Activity-Based Cost  System merupakan dua alat manajemen
kontemporer yang dapat digunakan untuk mewujudkan prinsip-prinsip
open-book management tersebut.

g. Perancangan Penyusunan Balance Scorecard

Sony (2006: 157) langkah-langkah yang harus dilakukan dalam
penentuan perancangan penyusunan balance scorecard adalah:
1) Evaluasi dan Konsensus Visi, Misi dan Strategi

Dalam tahap awal perancangan balance scorecard, haruslah dibentuk

tim kinerja yang dipimpin oleh pimpinan perusahaan dengan anggota

dari berbagai bagian dari organisasi sehingga seluruh bagian dalam
organisasi terwakili. Perancangan balance scorecard ini adalah
evaluasi visi, misi, dan rencana strategi yang ada. Visi adalah suatu
pikiran yang melampaui realitas sekarang, suatu keadaan yang yang
akan kita wujudkan yang belum pernah kita alami sebelumnya.
Untuk mewujudkan kondisi yang digambarkan dalam visi,
perusahaan perlu merumuskan strategi. Dalam perumusan strategi,
visi organisasi dijabarkan dalam tujuan. Tujuannya adalah kondisi
perusahaan yang diwujudkan dimasa yang akan datang yang
merupakan penjabaran lebih lanjut visi perusahaan. Misi adalah jalan
pilihan suatu organisasi untuk menyediakan produk atau jasa bagi
customer-nya. Perumusan misi adalah suatu usaha untuk menyusun

peta perjalanan. Kemampuan organisasi untuk membuat peta secara
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akurat menggambarkan dunia yang dimasukki, memberikan
kesempatan bagi organisasi tersebut untuk menyediakan produk atau
jasa yang nmemenuhi kebutuhan customer-nya, sehingga
kelangsungan hidup dan perkembangan organisasi terjamin.

2) Penentuan Strategi Perusahaan
Penentuan strategi yang akan dilakukan dalam menjalankan usahanya
haruslah didahului dengan analisis SWOT (strengths, weakness,
opportunities and threais) merupakan analisis yang membagikan
lingkungan organisasinya menjadi dua bagian, yaitu lingkungan
eksternal dan lingkungan internal. Pengaruh-pengaruh eksternal yang
berdampak positif bagi organisasi diidentifikasikan sebagai peluang,
sedangkan yang berdampak negatif diidentifikasikan sebagai
ancaman. Pengaruh-pengaruh internal yang berdampak positif bagi
organisasi diidentifikasikan sebagai kekuatan, sedangkan yang
berdampak negatif diidentifikasikan sebagai kelemahan.

3) Pemilihan Perspektif dan Penentuan Sasaran Strategi Perusahaan
Penentuan perspektif yang akan digunakan untuk menjabarkan
strategi ke dalam istilah-istilah operasional dilakukan dengan
memperhatikan keseimbangan antara aspek keuangan dan non
keuangan, aspek masa lalu dan aspek masa depan serta aspek internal

dan aspek eksternal.
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4) Tolak ukur
Dalam memilih tolak ukur yang akan digunakan tentu saja yang
harus diperhatikan keterkaitan antara visi, misi dan strategi

perusahaan.

3. Sistem Pengendalian Manajemen yang Efektif (Effective Management
Control System)
a. Pengertian Sistem Pengendalian Manajemen yang Efektif
Kamus besar bahasa Indonesia, kata Efektif berarti ada efeknya yaitu
akibatnya, pengaruhnya atau kesannya). Sedangkan Mulyadi (2007:3)
sistem pengendalian manajemen adalah suatu sistem yang digunakan untuk
merencanakan berbagai kegiatan perwujudan visi organisasi melalui visi
organisasi melalui misi yang telah dipilih dan untuk mengimplementasikan
dan memantau pelaksanaan rencana tersebut. Jadi sistem pengendalian
manajemen yang efektif adalah suatu sistem yang digunakan untuk
merencanakan berbagai kegiatan yang berpengaruh terhadap perwujudan
visi dan misi organisasi.
b. Tipe Pengendalian yang Efektif
Mulyadi (2007: 771) tipe pengendalian yang efektif terbagi menjadi
dua golongan yaitu:
1. Pengendalian Utama
a. Pengendalian terhadap personel
Tujuan pengendalian adalah untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan melalui prilaku yang diharapkan. Untuk mencegah atau
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menghindari masalah pengendalian terhadap keterbatasan individu,

cara utama yang ditempuh manajemen adalah mendesain dan

mengimplementasikan pengendalian terhadap personel.

2. Pengendalian Tambahan
a. Pengendalian terhadap keluaran

Pengendalian tambahan adalah usaha pengendalian yang

ditambahkan pada pengendalian utama, untuk mencegah personel

melakukan aktivitas yang tidak menuju ke tujuan yang telah

ditetapkan atau mencapai tujuan yang telah ditetapkan melalui

prilaku yang tidak diharapkan. Oleh karena itu, diperlukan

pengendalian tambahan berupa pengendalian terhadap keluaran.

Pengendalian dapat pula dilakukan oleh manajemen dengan

memusatkan kepada keluaran. Syarat yang harus dipenuhi dalam tipe

pengendalian terhadap keluaran yaitu:

(1) penentuan dimensi keluaran yang diharapkan;

(2) pengukuran dimensi keluaran tersebut

(3) pemberian penghargaan untuk mendorong prilaku sesuai dengan
yang diharapkan dalam mewujudkan keluaran, pemberian sanksi
terhadap prilaku yang menyimpang dari prilaku yang
diharapkan.

b. Pengendalian terhadap tindakan tertentu
Cara yang dapat ditempuh manajemen untuk mengendalikan

tindakan tertentu personel yaitu: (1) penggunaan hambatan terhadap
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prilaku yang tidak diharapkan agar prilaku tersebut tidak terjadi atau
sangat kecil kemungkinannya untuk terjadi, (2) pertanggungjawaban
tindakan, dan (3) peninjauan ulang yang dilakukan sebelum tindakan
dilaksanakan.

. Penghindaran organisasi dari prilaku individu yang tidak diharapkan
Dalam beberapa hal, manajemen dapat menghindarkan organisasi
dari masalah-masalah pengendalian dengan cara tidak memberi
kesempatan personel organisasi untuk berprilaku tidak sebagaimana
yang diharapkan. Ada empat cara yang dapat ditempuh manajemen
untuk menghindarkan organisasi dari prilaku anggotanya yang tidak
sebagaimana yang diharapkan: (1) otomatisasi, (2) sentralisasi, (3)

berbagi risiko, (4) penghilangan.



BAB I

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Sugiyono (2009: 53-54) jenis penelitian jika dilihat dari tingkat eksplanasi

terdiri dari tiga bentuk yaitu:

1.

Penelitian Deskriptif
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai
variabel mandiri, baik suatu variabel atau lebih ( independent) tanpa membuat

perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain.

. Penelitian Komparatif

Penelitian komparatif adalah suatu penelitian yang bersikap membandingkan.
Disini variabelnya masih sama dengan penelitian variabel mandiri tetapi untuk

sampel yang lebih dari satu dalam waktu yang berbeda.

. Penelitian Asosiatif

Penelitian asosiatif adalah varibael penelitian bertujuan untuk mengetahui
hubungan antar dua variabel atau lebih.

Jadi penelitian yang akan digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah

penelitian deskriptif karena penulis melakukan penelitian untuk mengetahui

pengimplementasian balance scorecard sebagai perancangan perencanaan

strategik dalam menjalankan effective management control system.
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B. Lokasi Penelitian
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Penelitian ini dilakukan pada PT. Midtou Aryacom Futures di Jalan

Kapten A. Rivai Kompleks Ruko Taman Mandiri Blok B2 No. 5-6 Palembang.

C. Operasionalisasi Variabel
Operasionalisasi variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel I11.1
Variabel, Definisi dan Indikator
No Variabel Definisi Indikator
1 | Perencanaan Proses penerjemahan misi, visi, | Langkah-langkah perencanaan strategik:
Strategik tujuan, keyakinan dasar, nilai 1. Penerjemahan visi, tujuan dan strategi

dasar (hasil envisioning) dan
strategi ke dalam company

scorecard.

perusahaan
2. Penerjemahan misi, keyakinan dasar, dan
nilai dasar perusahaan
3. Penerjemahan strategi oleh perusahaan
4. Penjabaran misiatif strategik kedalam

program perusahaan
5. Penjabaran program ke dalam anggaran
perusahaan
2 | Perancangan Balance Scorecard adalah Suatu | Langkah-langkah penyusunan kerangka
Kerangka pengukuran kineja yang lebih balance scorecard:
Balance komprehensif, akurat dan 1. Evaluasi dan Konsensus Visi, Misi dan
Scorecard terukur dalam menilai kinerja Strategi
suatu organisasi tidak hanya 2. Penentuan Strategi Perusahaan
mengukur berdasarkan ukuran 3. Pemilihan Perspektif dan Penentuan Sasaran
keuangan tetapi juga non Strategi Perusahaan
keuangan (1) Perspektif kevangan ( financial)
(ii) Perspektif Pelanggan
(customer)
(iii) Perspektif Proses
(iv) Perspektif Pembelajaran dan
Pertumbuhan
4. Tolak Ukur
3. | Effective sistem pengendalian manajemen | Tipe pengendalian yang efektif yaitu:
Management yang efektif adalah suatu sistem | 1. Pengendalian Utama
Control System | yang digunakan untuk - Pengendalian
merencanakan berbagai kegiatan terhadap personel
yang berpengaruh terhadap 2. Pengendalian
perwujudan visi dan misi Tambahan
organisasi. - Pengendalian terhadap keluaran
- Pengendalian terhadap tindakan tertentu
) hind isasi dari prilal

Sumber: Penulis, 2015
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D. Data yang Diperlukan
Nur dan Bambang (2009: 146-147) data penelitian pada dasarnya dapat

dikelompokkan menjadi:
1) Data Primer

Data primer yaitu data penelitian yang diperoleh secara langsung dari

sumbernya (tidak melalui perantara).
2) Data Sekunder

Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung

melalui media perantara.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, data yang diperoleh
langsung dari sumbernya berupa data investasi, data gambaran umum perusahaan
dan data analisis SWOT berupa kekuatan perusahaan dengan adanya kerjasama
dengan BAPPEBTI, kelemahan perusahaan yang tidak memiliki perencanaan
strategi dalam mengajak calon investor, memiliki peluang yaitu masyarakat
memiliki pengetahuan tentang perusahaan investasi dan ancamannya yaitu

banyaknya perusahaan sejenis untuk bersaing.

E. Teknik Pengumpulan Data
Sugiyono (2009: 402-425) teknik pengumpulan data dapat dilakukan
melalui:
1. Interview (wawancara)
Interview merupakan tehnik pengumpulan data dalam metode survey yang

menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subyek penelitian.
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2. Kuesioner
Kuesioner merupakan tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan seperangkat atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk
dijawab.

3. Observasi
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap

gejala-gejala yang diteliti.

4. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlaku. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambaran atau karya-karya momuntal dari seseorang.
Tehnik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada pihak perusahaan
yang dapat memberikan informasi yang dibutuhkan yang berhubungan dengan
masalah yang akan diteliti berupa analisis SWOT dan dokumentasi berupa data

investasi, data gambaran umum perusahaan.

. Analisis Data dan Teknik Analisis
Sugiyono (2009: 13-14) teknik analisis terdiri dari:
1. Analisis Kualitatif
Data yang berbentuk kata, kalimat, skema, dan gambar.
2. Analisis Kuantitatif

Data dengan angka atau kualitatif yang diangkakan. (Sugiyono, 2009: 13-14)
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Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif.
Analisis kualitatif adalah memberikan uraian penjelasan tentang perancangan
sistem perencanaan strategik dengan kerangka balance scorecard.

Teknik analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kualitatif dengan melihat bagaimana perancangan sistem perencanaan strategik
dengan kerangka balance scorecard dalam menjalankan effective management

control system melalui analisis SWOT.

Tabel I11.2
Kerangka Analisis SWOT
Empat Perspektif Balance Scorecard
Analisis SWOT Solusi
Peluang | Ancaman | Kekuatan | Kelemahan | !erabcangan
Kenangan
Customer
Proses
Pembelajran dan
Pertumbuhan

Sumber: Penulis, 2015



BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum PT. Midtou Aryacom Futures Palembang
a. Sejarah Singkat PT. Midtou Aryacom Futures Palembang

PT. Midtou Aryacom Futures Palembang didirikan pada tahun 2010.
PT. Midtou adalah sebuah perusahaan pialang berjangka yang resmi
memiliki izin dalam pengawasan pemerintah (Badan Pengawasan
Perdagangan Komoditi/Bappebti) yang memiliki fungsi sebagai
perantara/fasilitator yang menyampaikan amanat transaksi dari investor
untuk disampaikan ke Bursa Berjangka Jakarta yang merupakan
mekanisme perdagangan berjangka yang telah ditetapkan oleh pemerintah.

PT. Midtou Aryacom Futures Palembang merupakan perusahaan
pialang berjangka yang merupakan member/anggota Bappebti, Bursa
Berjangka Jakarta (BBJ), serta Kliring Berjangka Indonesia (KBI) yang
merupakan institusi resmi yang ditetapkan pemerintah dalam perdagangan
berjangka.

PT. Midtou Aryacom Futures Palembang berkewajiban untuk
mensosialisasikan dan mengedukasikan perdagangan berjangka, agar
masyarakat memahami secara utuh tentang perdagangan berjangka yang
merupakan peluang bisnis yang sangat mengiurkan dalam hal perolehan

keuntungan yang sangat realitstis, liquid, luar biasa.
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Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya PT. Midtou Aryacom
Futures Palembang telah mendapat perizinan dari berbagai institusi terkait
sebagai berikut:

1) Surat Izin  Usaha  Sebagai Pialang Berjangka  No.
820/BAPPEBTI/SI/2005

2) Surat Izin Usaha sebagai Anggota Bursa Berjangka Jakarta No.SPAB-
139/BBJ/07/05

3) Sertifikat Keanggotaan Lembaga Kliring Berjangka No.45/Ak-

KBI/X1/2006
. Visi dan Misi PT. Midtou Aryacom Futures Palembang

Visi PT. Midtou Aryacom Futures Palembang yaitu menawarkan suatu
peluang untuk mendapatkan keuntungan penghasilan sebesar-besarnya.

Misi PT. Midtou Aryacom Futures Palembang yaitu mengenalkan
perusahaan dengan masyarakat luas dalam mendapatkan keuntungan
penghasilan sebesar-besarnya dengan memanfaatkan peluang transaksi
berinvestasi yang legal, liquid dan terpecaya.

Maksud dan Tujuan PT. Midtou Aryacom Futures Palembang

Perusahaan berlokasi di JI. Kapten A. Rivai Kompleks Ruko Taman
Mandiri Blok B2 No.5-6 Palembang. Perusahaan bergerak dalam bidang
perdagangan komoditi. Tujuan PT. Midtou Aryacom Futures Palembang
adalah memberikan suatu peluang menarik bagi investor untuk mengolah
kekayaannya dengan memanfaatkan peluang traksaksi di bursa komoditi

yang legal, liquid dan terpecaya.
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d. Usaha PT. Midtou Aryacom Futures Palembang
PT. Midtou Aryacom Futures Palembang dalam menjalankan
usahanya tidak hanya terfokus pada satu bidang produk jasa saja tetapi
PT. Midtou Aryacom Palembang mempunyai produk jasa investasi yaitu
trade forex, stocks, gold, indices, silver dan oil.
e. Struktur Organisasi PT. Midtou Aryacom Futures Palembang
Setiap perusahaan selalu mengarahkan dan mengusahakan kegiatan
untuk tujuan yang telah ditetapkan. Dalam upaya pencapaian tujuan
tersebut, hubungan kerja sama antar karyawan baik vertikal maupun
horizontal amatlah penting. Oleh karena itu, setiap perusahaan perlu untuk
membuat perencanaan dan penyusunan organisasi agar masing-masing
orang yang ada dalam perusahaan mengetahui tugas dan tanggung
jawabnya. Struktur organisasi dapat diartikan sebagai susunan dan
hubungan-hubungan antara komponen atau posisi dalam suatu perusahaan.
Struktur organisasi merinci pembagian aktivitas kerja dan menunjukkan
pembagian aktivitas berkaitan dengan satu sama lain dengan tingkat
tertentu, struktur organisasi juga menunjukkan tingkat spesialisasi dan
aktivitas kerja. Selain itu juga menunjukkan hierarki organisasi, struktur
organisasi, struktur wewenang, serta memperlihatkan hubungan

laporannya.
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Gambar IV.1
Struktur Organisasi
PT. Midtou Aryacom Futures Palembang

Direktur

Manajer

Bagian Keuangan Bagian Bagian Bagian Umum

Administrasi Operasional
Sumber: PT. Midiou Aryacom Futures Palembang, 2015

f. Pembagian Tugas dan Wewenang
Pembagian tugas dan wewenang PT. Midtou Aryacom Futures
Palembang adalah sebagai berikut:
1) Direktur
Tugas dan wewenang direktur utama adalah:
a) Menentukan kebijakan tertinggi perusahaan
b) Bertanggung jawab terhadap keuntungan dan kerugian perusahaan
¢) Mengangkat dan memberhentikan karyawan perusahaan
d) Memelihara dan mengawasi kekayaan perseroan terbatas
e) Bertanggung jawab dalam memimpin dan membina perusahaan
secara efektif dan efisien
f) Mewakili  perusahaan,  mengadakan  perjanjian-perjanjian,
merencanakan dan mengawasi pelaksanaan tugas personalia yang
bekerja dalam perusahaan
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£) Menyusun dan melaksanakan kebijakan umum pabrik sesuai dengan
kebijakan RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham)

h) Menetapkan besarnya deviden perusahaan

2) Bagian Manajer

Manajer, bertugas:

a) Pengambilan keputusan

b) Membuat rencana, menyusun organisasi, pengarahan organisasi,
pengendalian, penilaian dan pelaporan

¢) Dapat mendorong para bawahan untuk bekerja giat dan membina
para bawahan dengan baik dan harmonis

d) Harus berusaha memenuhi kebutuhan para bawahan

e) Harus dapat menciptakan kondisi yang akan membantu bawahan
mendapatkan kepuasan dalam pekerjaan

f) Harus berusaha agar bawahan bersedia memikul tanggung jawab

g) Harus membina bawahan agar dapat bekerja efektif dan efisien

h) Harus membenahi fungsi-fungsi fundamental manajemen secara baik

i) Harus mewakili dan membina hubungan yang harmonis dengan

pihak luar

3) Bagian Keuangan

Bagian keuangan bertugas:
a) Melaksanakan administrasi bidang keuangan
b) Melaksanakan penyusunan program dan rencana kerja bidang

keuangan
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¢) Melaksanakan pembinaan organisasi dan tata laksana seksi anggaran,
seksi pembukuan dan seksi kas
d) Mengawasi dan mengevaluasi kegiatan seksi anggaran, seksi
pembukuan dan seksi kas
€) Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja lain
4) Bagian Administrasi
Bagian administrasi, bertugas:
a) Mencatat keluar/masuk transaksi yang terkait dengan nasabah
b) Melakukan urusan persuratan
¢) Melakukan urusan kearsipan
d) Menyusun laporan yang terkait dengan nasabah
€) Mempersiapkan seminar/pertemuan
5) Bagian Operasional
Bagian operasional, bertugas:
a) Melaksanakan perencanaan di bidang operasional
b) Mengumpulkan, mengolah data dan informasi yang berhubungan
dengan bidang operasional
¢) Pencarian/pendapatan calon nasabah
d) Melakukan tugas lain yang diberikan piumpinan
6) Bagian Umum
Bagian umum, bertugas:
a) Penyusunan rencana dan program

b) Pengelolaan administrasi keuangan
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¢) Pengelolaan administrasi kepegawaian
d) Pengolahan tata usaha perusahaan, dokumentasi dan perlengkapan

perusahaan

2. Data yang berhubungan dengan Balance Scorecard
Data yang berhubungan dengan Balance Scorecard antara lain:
a. Data Fasilitas Bangunan PT. Midtou Aryacom Futures Cabang
Palembang
Fasilitas bangunan yang dimiliki PT. Midtou Aryacom Futures
Palembang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel IV.1
Daftar Fasilitas Bangunan
PT. Midtou Aryacom Futures Palembang

No Fasilitas Bangunan Bagian dari Fasilitas Bangunan

1 | Ruang Perkantoran Ruang Direktur Utama
Ruang Wakil Direktur
Ruang Manajer
Ruang Wakil Manajer
Ruang Karyawan
Ruang Keuangan
Ruang Operasional
Ruang Administrasi

2 | Ruang Lainnya Ruang Rapat
Ruang Lobbi
Ruang Dapur
Ruang Ibadah
Post Security

Sumber: PT. Midtou Aryacom Futures Palembang, 2014
b. Sumber Daya Manusia
Adapun sumber daya manusia yang ada pada PT. Midtoun Aryacom

FuturesPalembang, yaitu:
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Tabel IV.2
Data Sumber Daya Manusia
PT. Midtou Aryacom Futures Palembang
No Keterangan Jumlah
1 | Karyawan Tetap 26 Orang
2 | Karyawan Kontrak 33 Orang
Jumlah Karyawan 59 Orang

Sumber: PT. Midtou Aryvacom Futures Palembang, 2014

c. Data Analisis SWOT

Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis kepada pihak PT.
Midtou Aryacom Futures Palembang, didapat data untuk dirumuskan
dalam analisis SWOT yang terdiri dari kekuatan, kelemahan, peluang dan
ancaman perusahaan. Kekuatan perusahaan terletak pada pertumbuhan
investasi dunia yang semakin meningkat dan semakin berkembang
sehingga mendorong perusahaan ini untuk mengembangkan investasi di
kota Palembang. PT. Midtou Aryacom Futures Palembang mempunyai
pengalaman  dan adanya kerjasama dengan BAPPEBTI (Badan
Pengawas Perdagangan Komoditi) guna perizinan pendirian perusahaan
di Indonesia khususnya kota Palembang dan menjamin keuangan
investor.

Kelemahan PT. Midtou Aryacom Futures Palembang terletak pada
perencanaan strategik dalam mengajak dan menyakinkan calon investor
untuk menanamkan uang mereka di perusahaan. Peluang yang ada dapat
membuat PT. Midtou Aryacom Futures Palembang dapat berkembang
lagi kedepannya karena masyarakat sudah mengetahui manfaat dan
keuntungan berinvestasi. Selain peluang terdapat juga ancaman karena

banyak hadirnya perusahaan-perusahaan investasi lainnya. Ancaman
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lainnya adalah kebijakan BAPPEBTI yang membuka kesempatan yang

lebih luas bagi perusahaan investasi untuk membuka usaha dibidang yang

sama sehingga akan meningkatkan persaingan.

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat pada PT. Midtou
Aryacom Futures Palembang tentang tiga hal di bawah ini:
1. Perencanaan Strategik
Langkah-langkah perencanaan strategik:
(i) Penerjemahan visi, tujuan dan strategi perusahaan

PT. Midtou Aryacom Futures Palembang dalam penerjemahan visi,
tujuan dan strategi perusahaannya vyaitu dengan cara menawarkan
dan mengajak serta menyakinkan secara langsung calon investor
untuk menginvestasikan uang mereka di perusahaan dengan
menjelaskan keuntungan-keuntungan yang akan didapat oleh
investor. Dalam menerjemahkan visi PT. Midtou Aryacom Futures
Palembang seharusnya tidak hanya mengajak melalui menelpon
calon investor, tetapi harus mengirimkan surat untuk melakukan
seminar di suatu perusahaan yang dituju. Sehingga tidak hanya satu
orang saja yang diajak, tetapi seluruh orang yang berada di dalam
perusahaan. Sehingga lebih banyak yang mengetahui tentang jasa
dan keuntungan yang akan didapat jika berinvestasi PT. Midtou

Aryacom Futures Palembang.
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(i) Penerjemahan misi, keyakinan dasar dan nilai dasar perusahaan
Pada PT. Midtou Aryacom Futures Palembang dalam penerjemahan
misi, keyakinan dan nilai dasar yaitu dengan cara mendapatkan
investor sebanyak-banyaknya serta dapat mempertahankan investor
itu. Begitu pula dengan penerjemahan misi PT. Midtou Aryacom
Futures Palembang harus mengadakan suatu kegiatan seminar
tentang perusahaan bukan untuk satu orang saja tetapi banyak
orang. Sehingga kesempatan dalam mendapatkan calon investor
baru lebih banyak. Daripada, hanya menghubungi salah satu calon
investor yang ada di data base.

(i11) Penerjemahan strategi oleh perusahaan
Pada PT. Midtou Aryacom Futures Palembang dalam penerjemahan
strategi yaitu dengan cara meminta database pelanggan perusahaan
lain  misalnya database bank. Kemudian karyawan midtou
menguhubungi calon investor serta mengajak bertemu untuk
menjelaskan tentang investasi yang ada diperusahaan midtou.
Seharusnya strategi yang harus dilakukan oleh PT. Midtou
Aryacom Futures Palembang adalah dengan meminta izin kepada
perusahaan yang dituju untuk diadakannya seminar tentang
perusahaan investasi PT. Midtou Aryacom Futures Palembang.

(iv) Penjabaran inisiatif strategik ke dalam program perusahaan
Penjabaran inisiatif strategik meliputi empat perspektif yaitu

keuangan, pelanggan, proses internal bisnis dan pertumbuhan dan



pembelajaran perusahaan yaitu dengan cara mendapatkan sebanyak-
banyaknya mendapatkan calon investor baru dan mempertahankan
investor lama yang menanamkan uang mereka ke dalam
perusahaan. Tetapi, di PT. Midtou Aryacom Futures Palembang
hanya memandang satu perspektif saja yaitu pertumbuhan dan
pembelajaran perusahaan saja. Sehingga sasaran-sasaran inisiatif
belum bisa dilaksanakan seutuhnya ke dalam program PT. Midtou
Aryacom Futures Palembang.
(v) Penjabaran program ke dalam anggaran perusahaan
Pendapatan calon investor baru dan mempertahankan investor lama
akan membuat PT. Midtou Aryacom Futures Palembang lebih
bertahan lama dengan inovasi pemberian jasa akan membuat
perusahaan lebih maju. Dalam pendapatan calon investor baru
membutuhkan pertambahan karyawan (sales) dan biaya untuk
pendidikan seminar bagi karyawan.
2. Balance Scorecard
Pendekatan Balance Scorecard ada empat perspektif yaitu
perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif proses internal
bisnis dan perspektif perumbuhan dan pembelajaran perusahaan. Pada
PT. Midtou Aryacom Futures Palembang tidak mengenal dengan
pendekatan bhalance scorecard sepenuhnya. Perusahaan hanya
menggunakan pendekatan perspektif pertumbuhan dan pembelajaran.

Perspektif keuangan diukur dengan jumlah uang yang diinvestasikan



45

investor pada perusahaan, perspektif pelanggan diukur dari banyaknya
investor yang masuk dan keluar menginvestasikan uang mereka,
perspektif proses internal bisnis diukur hubungan antara hubungan
perusahaan dengan pihak luar atau perusahaan lain, sedangkan
perspektif pertumbuhan dan pembelajaran diukur dari pertambahan
masuknya investor baru pada perusahaan serta inovasi jasa yang
diberikan PT. Midtou Aryacom Futures Palembang. Sehingga,
manajemen PT. Midtou Aryacom Futures Palembang belum berjalan
efektif.
. Effective Management Control System
Tipe pengendalian yang efektif yaitu:
1. Pengendalian Utama yaitu pengendalian terhadap personel.
Pada saat para karyawan (sales) tidak berhasil dalam menyakinkan
masyarakat dalam berinvestasi diperusahaan ini, pihak manajemen
PT. Midtou Aryacom Futures Palembang seharusnya mengadakan
dan memberikan pendidikan seminar kepada karyawan tentang cara
untuk lebih menyakinkan masyarakat untuk tertarik berinvestasi di
perusahaan ini.
2. Pengendalian tambahan yaitu pengendalian terhadap terhadap
keluaran, tindakan tertentu dan pertanggungjawaban.
Pada saat karyawan (sales) PT. Midtou Aryacom Futures Palembang
berhasil mendapatkan investor baru yang menanamkan investasi di

perusahaan, karyawan mendapatkan hadiah. Itu dilakukan agar para
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karyawan lebih bersemangat bekerja untuk mendapatkan investor

sebanyak-banyaknya.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
a. Perancangan Sistem Perencanaan Strategik Dengan Kerangka Balance
Scorecard Dalam Menjalankan Effective Management Control System
1. Sistem Perencanaan Strategik Dengan Kerangka Balance Scorecard
Adapun langkah-langkah dalam sistem perencanaan strategik dapat dilihat
pada gambar V1.2:

Gambar IV.2
Langkah-langkah Perencanaan Strategik

/

Perencanaan Strategik

Penerjemahan visi, tujuan Penjabaran program ke
dan strategi dalam anggaran
h 4
Penerjemahan misi, Penjabaran inisiatif dan
keyakinan dasar, nilai dasar sasaran strategik ke dalam
program

Pemilihan strategi

Sumber: Penulis, 2015
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a. Penerjemahan Visi, Tujuan, dan Strategi

PT. Midtou Aryacom Futures Palembang sebelum terbentuk telah
memiliki arah visi, dan tujuan perusahaan. Visi dan tujuan PT. Midtou
Aryacom Futures Palembang yaitu menawarkan suatu peluang untuk
mendapatkan keuntungan penghasilan sebesar-besamya danmemberikan
peluang menarik bagi investor untuk mengolah kekayaannya dengan
memanfaatkan peluang transaksi di bursa komoditi yang legal, liquid
dan terpecaya. Visi dan tujuan ini diusahakan untuk sedapat mungkin
dicapai dalam jangka pendek dan panjang. Visi dan tujuan ini harus
diterjemahkan ke dalam sasaran strategik di empat perspektif yaitu
perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif proses, dan
perspektif pertumbuhan dan pembelajaran. Tetapi, pada PT. Midtou
Aryacom Futures Palembang hanya memandang satu perspektif saja
yaitu pertumbuhan dan pembelajaran perusahaan yang dilihat dari
peningkatan jumlah investasi di tahun 2014 dan inovasi yang
berkelanjutan terhadap produk/asa yang diberikan oleh PT.Midtou
Aryacom Futures Palembang dengan memberikan pembelajaran kepada
karyawan dalam menyakinkan masyarakat untuk berinvestasi di
perusahaan. Seharusnya, PT. Midtou harus menerapkan keempat
perspektif yang ada dan dilandasi dengan semangat para personel
karyawan untuk membangun perbedaan pada PT. Midtou Aryacom
Futures Palembang dengan perusahaan investasi lainnya agar lebih

unggul dalam persaingan.



b. Penerjemahan Misi, Keyakinan Dasar, dan Nilai Dasar

PT. Midtou Aryacom Futures Palembang sebelum terbentuk telah
memiliki arah misi perusahaan yaitu cara mendapatkan investor
sebanyak-banyaknya serta dapat mempertahankan investor. Keyakinan
dasar perusahaan yaitu perusahaan akan menjadi perusahaan investasi
nomor satu di Kota Palembang. Dengan dasar keyakinan inilah PT.
Midtou Aryacom Futures Palembang dapat mengembangkan
perusahaannya di dunia persaingan yang ada. Tetapi, PT. Midtou
Aryacom Futures Palembang harus dipertimbangkan pemilihan sasaran-
sasaran strategik dan inisiatif strategik dalam empat perspektif bukan
hanya satu perspektif saja dengan dilandasi keyakinan dasar para
personel perusahaan dalam mencapai nilai dasar (tujuan) perusahaan.

¢. Pemilihan Strategi

Strategi merupakan faktor utama yang menentukan pemilihan
inisiatif strategik yang digunakan untuk mewujudkan sasaran strategik.
PT. Midtou Aryacom Futures Palembang belum mempunyai strategi
yang tepat dalam mengajak dan mendapatkan calon investor baru.
PT.Midtou Aryacom Futures Palembang untuk mendapatkan calon
investor yaitu dengan cara meminta database pelanggan perusahaan lain
misalnya database bank. kemudian database bank tersebut digunakan
untuk memutuskan manajemen perusahaan dalam mengajak masyarakat

untuk berinvestasi pada PT.Midtou Aryacom Futures Palembang baik
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secara langsung (bertemu langsung) maupun tidak langsung (melalui
telephone mengajak PT. Midtou Aryacom Futures Palembang.
Penjabaran inisiatif strategik ke dalam program

Strategi yang diakomodir dari metode analisis SWOT, secara
Internal dengan menerapkan pendekatan comparative advantage
strategy untuk mengantisipasi kekuatan (strength) dihadapkan pada
kelemahan (weeknesess) dengan menerapkan pendekatan mobilization
strategy untuk mengantisipasi peluang (opportunity) dihadapkan
tantangan/ancaman (threats) dari kondisi lingkungan stategis, yang
merupakan kondisi internal. Inisiatif strategik ditunjuk oleh tiga
komponen yaitu cutomer, proses internal bisnis, dan pembelajaran dan
pertumbuhan. Penetapan kegiatan yang akan dilaksanakan pada PT.
Midtou harus memenuhi tiga komponen tersebut untuk mewujudkan
kondisi masa depan yang hendak diwujudkan ke dalam program-
pragram perusahaan. Mendapatkan sebanyak-banyaknya mendapatkan
calon investor baru dan mempertahankan investor lama yang

menanamkan uang mereka ke dalam perusahaan.

Strategi yang akan dilaksanakan dalam pelaksanaan tugas di
bidang investasi adalah sebagai berikut:
1. melakukan promosi melalui pameran dan media masa;
2. melakukan identifikasi potensi ekonomi dan peluang masyarakat

untuk berinvestasi;
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3. meningkatkan daya saing;
4. memberikan pelayanan berinvestasi secara prima.
e. Penjabaran Program ke dalam Anggaran

Setelah penjabaran inisiatif strategik kedalam program, selanjutnya
penjabaran program ke dalam anggaran- yaitu langkah berjangka
waktu setahun untuk mewujudkan sasaran strategik dengan perhitungan
kualitatif dan keuangan yang ada pada PT. Midtou Aryacom Futures
Palembang. Pendapatan calon investor baru dan mempertahankan
investor lama akan membuat PT. Midtou Aryacom Futures Palembang
lebih bertahan lama harus membuat inovasi pemberian jasa agar
perusahaan lebih maju. Dalam pendapatan calon investor baru
membutuhkan pertambahan karyawan (sales) dan biaya untuk
pendidikan seminar bagi karyawan pada PT. Midtou Aryacom Futures
Palembang, agar perusahaan bisa lebih maju dan bertahan lama.

Analisis lingkungan strategi dilakukan dengan menggunakan alat analisis
SWOT. Analisis SWOT dilakukan terhadap kondisi internal dan eksternal
Perusahaan PT.Midtou Aryacom Futures Palembang, yang dianalisis adalah
Strenght (kekuatan), Weak (kelemahan), Opportunity (peluang) dan Threat
(ancaman/tantangan) yang akan di hadapi perusahaan di masa yang akan
datang. Dari hasil analisis ini maka tujuan dan sasaran organisasi dapat
direncanakan. Berdasarkan analisis SWOT tersebut, maka diidentifikasikan

beberapa faktor kunci keberhasilan, yang berfungsi untuk lebih memfokuskan
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strategi organisasi dalam rangka pencapaian tujuan dan misi organisasi secara
efektif dan efisien.

Berdasarkan lima indikator langkah-langkah perencanaan strategi
PT.Midtou Aryacom Futures Palembang belum diterapkankan sistem
perencanaan strategi. Sehingga, penulis melakukan perancangan sistem
perencanaan strategi dengan kerangka balance scorecard dalam menjalankan
sistem pengendalian yang efektif pada PT.Midtou Aryacom Futures

Palembang.

2. Langkah-langkah Perancangan Penyusunan Balance Scorecard
A. Evaluasi dan Konsesnsus Visi, Misi dan Strategi

Dalam tahap awal perancangan balance scorecard, haruslah dibentuk
tim kinerja yang dipimpin oleh pimpinan perusahan dengan anggota dari
berbagai bagian dari organisasi sehingga seluruh bagian dalam organisasi
terwakili. Tim ini akan didampingi dan bekerja sama dengan tim dari luar
organisasi yang mengerti dan memahami konsep mengenai balance
scorecard secara baik dan benar.

Proses dari perancangan balance scorecard ini adalah evaluasi visi,
misi dan rencana strategi yang ada, apakah masih akan dipertahankan atau
dilakukan perubahan sesuai dengan hasil analisis terhadap visi dan misi PT.
Midtou Aryacom Futures Palembang termasuk analisis terhadap strategi
yang digunakan.

Adapun visi PT. Midtou Aryacom Futures Palembang adalah

menawarkan suatu peluang untuk mendapatkan keuntungan penghasilan
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sebesar-besarnya. Sedangkan misi yaitu mengenalkan perusahaan dengan

masyarakat luas dalam mendapatkan keuntungan penghasilan sebesar-

besarnya dengan memanfaatkan peluang transaksi berinvestasi yang legal,

liquid dan terpecaya.

Menurut analisis penulis, visi dan misi PT. Midtou Aryacom Futures

Palembang masih bisa dipertahankan untuk kondisi saat ini. Pernyataan visi

dan misi tersebut akan melihat organisasi dari berbagai sudut pandang

yaitu:

1.

Perspektif Keuangan, yang ditransformasikan dengan memberikan
kontribusi yang positif kepada PT. Midtou Aryacom Futures Palembang

sebagai usaha yang mengutamakan kepentingan investor.

. Perspektif Pelanggan, yang ditransformasikan dengan memberikan

kualitas kepercayaan investor dan pelayanan yang dapat memuaskan

investor PT. Midtou Aryacom Futures Palembang.

. Perspektif Proses Bisnis Internal, yang ditransformasikan dengan

didukung program pemerintah (BAPPEBTTI) dalam upaya meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan menjadikan perusahaan tersebut dinamis

dan inovatif

. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan, yang ditransformasikan

dengan mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas, dinamis
dan inovatif.

Tetapi, pada PT. Midtou Aryacom Futures Palembang hanya

memandang satu perspektif saja yaitu pembelajaran dan pertumbuhan
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perusahaan saja. Sehingga belum bisa menggunakan kerangka balance
scorecard pada sasaran dan inisiatif strategik ke dalam program
perusahaan.

. Penentuan Strategi dengan Analisis SWOT

Menentukan strategi yang akan dilakukan dalam menjalankan usahanya
haruslah didahului dengan analisis SWOT yaitu tentang kekuatan,
kelemahan, peluang dan ancaman yang dihadapi oleh PT. Midtou Aryacom
Futures Palembang.

(a) Kekuatan

1) PT. Midtou Aryacom Futures Palembang mempunyai pengalaman
dan sumber daya manusia yang memadai serta telah memiliki
banyak jaringan teknologi yang sangat baik.

2) Adanya kerjasama yang baik dengan perusahaan lainnya guna
menjadikan usaha lebih maju dan berkembang serta dipercaya
masyarakat.

(b) Kelemahan

1) Belum adanya kerangka balance scorecard.

2) sikap kepercayaan yang berorientasi pada investor belum tumbuh
secara utuh.

3) Areal perusahaan yang kecil sehingga tidak memungkinkan untuk
diadakannya perluasan guna menjadikan usaha perusahaan

berkembang dan dipercaya oleh masyarakat. Perusahaan harus
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menyewa tempat/gedung baru untuk menambah perluasan
perusahaan agar lebih dikenal oleh masyarakat luas.
(c) Peluang

1) Pengetahuan masyarakat yang lebih maju tentang perusahaan
Investasi.

2) Kepercayaan masyarakat yang cukup baik pada perusahaan.

3) Terbukanya kerjasama dengan pihak lain.

4) Pasar bisnis yang sangat besar, membuat peluang bisnis
perusahaan ini terbuka lebar untuk bersaing dengan perusahaan
investasi lainnya.

(d) Ancaman

1) Banyak hadirnya perusahaan investasi lainnya yang sama baiknya.

2) Kebijakan pemerintah yang membuka kesempatan yang lebih luas
bagi perusahaan untuk membuka usaha dibidang yang sama

sehingga akan meningkatkan persaingan.
c. Pemilihan Perspektif dan Penentuan Sasaran Strategis Perusahaan

Penentuan perspektif yang akan digunakan untuk menjabarkan strategi
ke dalam istilah-istilah operasional dilakukan dengan memperhatikan
keseimbangan antara aspek keuangan dengan aspek non keuangan, aspek
masa lalu dengan aspek masa depan, serta aspek eksternal dengan aspek
internal. Untuk itu, empat perspektif yang ditawarkan dengan balance

scorecard, yaitu:
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Perspektif keuangan

Perspektif pelanggan

Perspektif proses bisnis internal

Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan

Tujuan utama PT. Midtou Aryacom Futures Palembang yang
tercantum dalam visi dan misi harus didukung oleh tonggak keuangan yang
kuat sehingga dari perspektif keuangan, sustainable outstanding financial
return menjadi hal yang penting. Untuk mencapai keuangan yang kokoh
akan dapat dicapai apabila PT. Midtou Aryacom Futures Palembang dapat
mendapatkan investor yang banyak dan dapat mempertahankan investor
lama.

Hal yang tidak kalah pentingnya adalah bagaimana mewujudkan visi
dan misi terhadap kehidupan investor. Kepuasan pelanggan akan dapat
dicapai apabila perusahaan ini mampu memberikan pelayanan yang
berkualitas dan banyak memberikan service excellence kepada pelanggan.
PT. Midtou Aryacom Futures Palembang dalam melakukan proses bisnis
yang mencerminkan service excellence diharapkan mampu mengatasi
masalah-masalah operasional dengan baik, meningkatkan kemampuan
standar pelayanan dan peningkatan efisiensi sehingga menjadi

organizational capital dalam proses tersebut.
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Analisis SWOT Empat Perspektif Balance Scorecard
PT. Midtou Aryacom Futures Palembang

Perspektif Keuangan
Analisis SWOT Solusi Perancangan

Kekuatan Terjadinya pendapatan investor | Pertahankan peningkatan
baru di tahun 2014 sehingga jumlah investasi itu dan
meningkatnya pendapatan berusaha lebih baik lagi dari
investasi perusahaan tahun ke tahun dalam
Peningkatan jumlah investor mengajak dan
baru di tahun 2014 membuat mempertahankan investor agar
laba perusahaan ikut perusahaan lebih maju di masa
meningkat. yang akan datang.

Kelemahan | Pengukuran kinerja hanya Perspektif customer diukur
menggunakan pengukuran menggunakan tiga ukuran:
kinerja non keuangan yaitu (1) jumlah customer,
pelanggan. (2) jumlah customer yang

menjadi non-customer, dan
(3) ketepatan waktu layanan
customer.

Peluang Bertambahnya wawasan Mempromosikan PT. Midtou
masyarakat tentang perusahaan | Aryacom Futures Palembang
investasi yang ada. kepada masyarakat Palembang

adalah perusahaan investasi
yang terbaik di kota
Palembang.

Ancaman Belum adanya pengukuran Terapkan pengukuran kinerja
kinerja yang komprehensif yang komprehensif dengan
yang akan membuat banyaknya | cara mengukur kinerja
investor yang keluar. perusahaan bukan hanya

kinerja keuangan saja,
melainkan kinerja non
keuangan juga.
Sumber: Penulis, 2015
Perspektif Pelanggan
Analisis SWOT Solusi Perancangan

Kekuatan Letak perusahaan yang | Dengan letak yang strategis sehingga

strategis membuat masyarakat tidak kesulitan

untuk mencari lokasi perusahaan.
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Kelemahan | Masih adanya investor Perusahaan harus memberikan
yang keluar yang pelayanan yang berkualitas dan
menarik investasi. memegang penuh kepercayaan

pelanggan.

Peluang Perusahaan yang sudah | Pertahankan kepercayaan masyarakat
besar membuat beberapa | yang telah bergabung di perusahaan
masyarakat percaya akan | ini, jangan membuat kepercayaan
perusahaan ini investor menjadi kecewa dan

kehilangan investor lagi.

Ancaman Adanya perusahaan Tingkatkan kualitas pelayanan dan
investasi yang sejenis di | kinerja perusahaan dalam
Kota Palembang melaksananakan SPM yang effektif

dari perusahaan lain.
Sumber: Penulis, 2015
Perspektif Proses Bisnis Internal
Analisis SWOT Solusi Perancangan
Kekuatan - Memiliki struktur Pertahankan semua kekuatan yang
organisasi ada pada perusahaan agar
- Jaringan bisnis yang | pelanggan tidak berpaling ke
luas perusahaan investasi lain.
- Memiliki jaminan
BAPPEBTI
Kelemahan - Masih adanya Memperbaiki kinerja agar lebih
investor yang keluar | mudah dalam mendapatkan
menarik investasinya | investor baru dan mempertahankan
- Kurangnya investor yang sudah ada.
mendapatkan
kepercayaan untuk
mendapatkan
investor baru
Peluang - Masih adanya Optimalkan peluang bisnis yang
kepercayaan ada dengan menjaga kepercayaan
masyarakat investor terhadap investasi yang
telah ditanamkan di perusahaan,
maka investor lama akan
memberikan rekomendasi ke calon
investor baru untuk menanamkan
investasi ke perusahaan ini.
Ancaman Banyak perusahaan sejenis | Tingkatkan kinerja perusahaan agar
yang lebih komprehensif | memberikan kepuasan pelayanan
yang menyeluruh (komprehensif)

Sumber: Penulis, 2015
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Analisis SWOT Solusi Perancangan

Kekuatan Mempunyai sumber daya | Pertahankan dan tambah sumber daya
manusia yang ahli dan manusia yang ada dengan
terampil memberikan reward dan pelatihan

terhadap sumber daya manusia yag
berprestasi.

Kelemahan | Kurangnya pelatihan Diadakannya pelatihan sumber daya
terhadap sumber daya manusia yang ada berdasarkan
manusia yang ada bidangnya masing-masing.

Peluang Banyak karyawan yang Rekrutmen pegawai baru secara
berpotensi untuk selektif dan mengirim pegawai untuk
dikembangkan menjadi mengikuti pelatihan.
tenaga profesional

Ancaman Kemajuan IPTEK Mengikuti perkembangan [PTEK

yang ada dengan cara memperbanyak
pelatihan maka karyawan lebih
berkualitas dan harus mengenal
teknologi zaman sekarang terutama
teknologi informasi.

Sumber: Penulis, 2015

d. Tolak Ukur Balance Scorecard

Berikut mengenai tolak ukur balance scorecard yang diukur melalui

empat perspektif yaitu perspektif keuangan, perspektif pelanggan,

perspektif proses bisnis internal dan perspektif pembelajaran dan

pertumbuhan dalam keterkaitannya dengan visi, misi dan strategi yang ada.

Berikut perancangan kerangka balance scorecard yang dapat diterapkan

pada PT. Midtou Aryacom Futures Palembangdapat dilihat pada Tabel V1.4

di bawah ini:
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Perancangan Kerangka Balance Scorecard
PT. Midtou Aryacom Futures Palembang

SASARAN UKURAN HASIL INISIATIF STRATEGIK
STRATEGIK
Perspektif Kenangan
1. Pendapatan Meningkatkan Merencanakan program
pertumbuhan dan dengan pertimbangan bisnis
| ) pendapatan investor baru i
2. Meningkatkan | Peningkatan pendapatan | Melakukan sistem
cost Effectivess | investor agar tidak pengendalian manajemen
terjadinya penurunan secara efektif pada masing-
biaya operasi masing unit kerja.
Perspektif Pelanggan
1. Retensi Mempertahankan yang Melakukan identifikasi
pelanggan ada seluruh pelanggan dengan
cara mengukur retensi
pelanggan dari periode ke
periode
2. Akuisisi Mendapatkan pelanggan | Melakukan atau menetapkan
pelanggan baru dalam setiap tujuan berupa peningkatan
tahunnya basis pelanggan dalam
segmen sasaran
3. Kepuasan Tingkat kepuasan Menerapkan sistem
pelanggan pelanggan pengendalian yang efektif
agar terciptanya kepuasan
investor dalam
menginvestasikan uang
mereka
Perspektif Proses Bisnis Internal
1. Inovasi produk | Meningkatkan sumber Melakukan berbagai inovasi
dan jasa yang daya manusia dan kreativitas terkait dengan
ditawarkan perkembangan pelayanan
serta melakukan perencanaan
pengembangan jasa.
2. Proses operasi Tingkat efektitifitas dari | Melakukan proses untuk
proses operasi membuat dan menyampaikan
jasa




Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran Organisasi
1. Kompetensi Meningkatkan sumber Melakukan pengekrutan
SDM daya manusia karyawan dan pelanggan baru
secara selektif serta mengirim
pegawai untuk mengikuti
pelatihan
2. Sistem Kemampuan sistem Melakukan pembangunan
Informasi informasi untuk sistem, informasi yang dapat
mendukung diakses 24 jam dan dimana
pembelajaran saja.
3. Kepuasan Pemenuhan kepuasan Melakukan survey pada
karyawan karyawan karyawan dan pengembangan
sistem jenjang karir, sistem
kompensasidan sistem
reward-and punishment
dalam lingkungan perusahaan

Sumber: Penulis, 2015

Penjabaran rancangan melalui empat aspek balance scorecard
merupakan sarana yang efektif untuk membangun pencapaian visi, misi
dan strategi pada PT. Midtou Aryacom Futures Palembang.

Berdasarkan uraian mengenai balance scorecard dalam penilaian
kinerja manajemen melalui empat perspektif, yaitu perspektif keuangan,
perspektif pelanggan, perspektif proses internal bisnis dan perspektif
pembelajaran dan pertumbuhan.pengukuran kinerja dengan balance
scorecard dapat mengetahui kinerja keuangan dan non keuangan yaitu:

1) Perspektif Keuangan
Balance scorecard tetap menggunakan perspektif keuangan karena
ukuran keuangan sangat penting dalam memberikan petunjuk apakah
strategi perusahaan, penerapan dan pelaksanaannya memberikan
kontribusi atau tidak kepada peningkatan laba perusahaan. Laporan

keadaan investor dapat dijadikan sebagai sumber informasi utama untuk
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mengetahui keadaan perusahaan oleh semua pihak dalam menilai kinerja
manajemennya.

Sasaran strategi PT. Midtou Aryacom Futures Palembang dalam
perspektif keuangan adalah untuk pertumbuhan pendapatan dan
peningkatan investor baru. Dengan bertumbuhnya pendapatan dan
peningkatan investor maka tingkat pertumbuhan pangsa pasar investasi juga
meningkat.

Dengan strategi tersebut, maka untuk mengukur kinerja keuangan PT.
Midtou Aryacom Futures Palembang dilakukan evaluasi terhadap laporan
keadaan investor yang ada dan pendapatan investor baru. Aspek-aspek
yang akan diukur berkaitan dengan kinerja manajemen dan operasional
perusahaan.

2) Perspektif Pelanggan
Tujuan bisnis adalah untuk mendapatkan dan mempertahankan para
investor. Kompleksitas persaingan dalam suatu usaha menyebabkan
setiap perusahaan harus selalu berusaha meningkatkan kualitas
produknya, agar kepuasan investor dapat terwujud. Kualitas yang
dipenuhi harus dilihat dari sudut pandang para pelanggan, sudut pandang
para pelanggan tersebut juga merupakan suatu hal yang penting dalam
perencanaan strategik perusahaan. Apapun yang dilakukan oleh
manajemen PT. Midtou Aryacom Futures Palembang tidak akan ada

manfaatnya bila akhimya pelayanan yang diberikan tidak menghasilkan
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kepuasan pelanggan. Kepercayaan dan pelayanan yang memuaskan
pelanggan dapat diperoleh beberapa manfaat antara lain:
a) Terjadinya pengulangan
b) Dapat terciptanya loyalitas pelanggan
¢) Membentuk suatu rekomendasi dari mulut ke mulut yang
menguntungkan perusahaan.
d) Citra atau reputasi perusahaan meningkat atau baik dimata pelanggan
e) Peningkatan jumlah investor yang diperoleh akan meningkat dari
tahun ke tahun.
Dengan demikian, tolak ukur yang tepat untuk mengukur keberhasilan
pencapaian sasaran strategi dalam perspektif pelanggan adalah:
a) Retensi pelanggan (customer retention)
Tolak ukur untuk mempertahankan dan meningkatkan pangsa pasar
dengan segmen pasar, sasaran diamati dengan mempertahankan
pelanggan yang ada di segmen tersebut. Retensi pelanggan dapat diukur
melalui persentase pertumbuhan wusaha atau bisnis dengan
pelanggan/investor yang ada saat ini.
b) Akuisisi pelanggan (customer acquisition)
Ukuran akuisisi pelanggan yaitu mengukur peningkatan dan penurunan
jumlah investor yang ada pada PT. Midtou Aryacom Futures Palembang
pertahunnya. Hal ini bermanfaat untuk melihat seberapa jauh
masyarakat tertarik atau berminat dan percaya terhadap investasi yang

diberikan PT. Midtou Aryacom Futures Palembang.
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¢) Kepuasan investor/pelanggan
Kepuasan pelanggan yakni untuk mengetahui sampai dimana tingkat
kepuasan pelanggan atas investasi yang mereka tanamkan pada PT.
Midtou Aryacom Futures Palembang. Teknik yang dipakai untuk
mengukur dan menilai kepuasan investor melalui survey kepada salah
salah investor secara periodik atau juga dapat diketahui melalui jumlah
investor yang keluar menarik investasi mereka yang tidak puas akan
kinerja perusahaan yang kurang efektif.
3) Perspektif Proses Bisnis Internal

Dalam proses bisnis internal akan diukur dan dievaluasi tiga prinsip
bisnis PT. Midtou Aryacom Futures Palembang yaitu inovasi, operasi
dan pelayanan jasa. Tujuan dalam proses inovasi adalah agar dapat
membentuk peningkatan kreativitas dan inovasi program-program
pengembangan investor dan pelatihan yang prospektif serta layanan
dalam kegiatan PT. Midtou Aryacom Futures Palembang. Untuk dapat
meningkatkan kreativitas karyawan perusahaan ini, harus mampu
menciptakan iklim  yang dapat membantu mendukung program
pengembangan jaringan pelanggan dan pelatihan yang baik.

Sasaran berikutnya adalah operasi yang bertujuan untuk
memberikan jasa yang bisa dipercaya kepada para investor sedangkan
untuk proses yang diukur dari segi efektivitas yaitu waktu yang

digunakan untuk mendapatkan investor baru sebanyak-banyaknya.



4) Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran
Sasaran strategi pertama dalam perspektif pembelajaran dan
pertumbuhan adalah kompetensi sumber daya manusia, dengan
meningkatkan sumber daya manusia yang terkait dalam proses bisnis
internal bisnis yaitu dengan melakukan rekrutmen pegawai baru secara
selektif, pengiriman pegawai untuk mengikuti pelatihan serta dukungan
karir.

Sasaran strategi selanjuinya adalah manajemen dalam upaya
peningkatan kepercayaan/kepuasan investornya. Untuk meningkatkan
kepercayaan/kepuasan investornya perlu dikembangkan sistem jenjang
karir, sistem kompensasi dan sistem reward and punishment yang
transparan.

Tujuan dari pertumbuhan dan pembelajaran adalah untuk
mendorong pencapaian hasil-hasil dari tiga perspektif yakni keuangan,
pelanggan dan proses bisnis internal. Dalam hal upaya-upaya yang
dilakukan oleh manajer PT. Midtou Aryacom Futures Palembang untuk
mempertahankan kemampuannya untuk terus berkembang dengan cara
meningkatkan kemampuan karyawannya dapat diukur dengan tiga cara
yaitu:

a) Retensi karyawan
Mengukur retensi karyawan tujuannya adalah untuk mengetahui

jumlah karyawan yang mampu bertahan selama mungkin pada PT.
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Midtou Aryacom Futures Palembang yakni dengan cara melihat
persentase, jumlah karyawan yang keluar setiap tanhunnya.

b) Produktifitas karyawan (employee produktivitas)
Produktifitas karyawan berkaitan dengan kemampuan sumber daya
yang digunakan untuk menghasilkan jasa. Peningkatan Kkinerja
karyawan merupakan salah satu tantangan penting bagi manajer PT.
Midtou Aryacom Futures Palembang saat ini. Meningkatnya kinerja
karyawan sangat penting dengan mempertimbangkan karyaawan
sebagai masukan kunci dalam memberikan pelayanan kepada
investor. Peningkatan pendapatan investor baru oleh karyawan PT.
Midtou Aryacom Futures Palembang disamping dilakukan melalui
berbagai program pendidikan dan pelatihan karyawan, juga cara
memberikan tunjangan yang besar kecilnya berdasarkan pendapatan
jumlah investornya.

¢) Kepuasan karyawan
Kepuasan karyawan merupakan syarat untuk meningkatkan kinerja
pendapatan investor baru yang menanamkan investasi pada PT.
Midtou Aryacom Futures Palembang. Kepuasan kinerja karyawan
sangat penting untuk mendapatkan perhatian pimpinan organisai, hal
ini dapat disebabkan karena masalah kepuasan kerja yang
berpengaruh terhadap:
(1) Tingkat absensi karyawan

(2) Perputaran tenaga kerja
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(3) Semangat kerja

(4) Keluhan

(5) Masalah-masalah personalia yang vital lainnya.
Elemen-elemen kepuasan karyawan, meliputi:

(a) Keterlibatannya dalam mengambil keputusan

(b) Penghargaan karena telah melakukan pekerjaan dengan baik.

(c) Akses yang memadai kepada informasi untuk melaksanakan
pekerjaan dengan baik

(d) Dorongan aktif untuk bekerja kreatif dan menggunakan inisiatif

(e) Tindakan dukungan dalam fungsi staff

() Kepuasan keseluruhan dengan perusahaan.

Dari hasil penelitian, dapat diketahui bahwa kedua penelitian tidak
sejalan dengan penelitian sekarang karena pada penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh sri (2011) menunjukkan bahwa dari empat
perspektif dapat dinilai bahwa ukuran kinerja PT Semen Bosowa Maros
sudah cukup baik dan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh deni
(2012) menunjukkan bahwa perancangan sistem perencanaan strategik
standar mutu dengan kerangka balance scorecard pada CV. Sinar Musi
Palembang belum sepenuhnya dapat diterapkan karena dari segi proses
bisnis internal seperti operasional perusahaan kurang efisien serta sarana

dan prasana yang kurang memadai.
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3. Tipe Pengendalian Yang Efektif
1) Pengendalian Utama

a. Pengendalian terhadap personel
PT. Midtou Aryacom Futures harus mampu mencapai tujuan yang
telah ditetapkan melalui prilaku yang diharapkan, dengan mencegah
atau menghindari masalah pengendalian terhadap keterbatasan
individu karyawannya, cara utama yang ditempuh manajemen adalah
mendesain dan mengimplementasikan pengendalian terhadap personel
di PT. Midtou Aryacom Futures Palembang dengan cara memberikan
pelatihan terhadap pegawai dan memberikan penghargaan atas
keberhasilan pegawai mendapatkan banyak investor baru. Sehingga
pegawai/personel perusahaan yang bekerja lebih bersemangat dan
akan lebih meningkatkan kinerja.
2) Pengendalian tambahan
a. Pengendalian terhadap keluaran

PT. Midtou harus mengadakan pengendalian yang ditambahkan pada
pengendalian utama, untuk mencegah personel melakukan aktivitas
yang tidak menuju ke tujuan yang telah ditetapkan atau mencapai tujuan
yang telah ditetapkan melalui prilaku yang tidak diharapkan. Oleh
karena itu, diperlukan pengendalian tambahan berupa pengendalian
terhadap keluaran. Pengendalian dapat pula dilakukan oleh manajemen
PT. Midtou Aryacom Futures Palembang dengan memusatkan kepada
keluaran. Syarat yang harus dipenuhi dalam tipe pengendalian terhadap

keluaran yaitu:



(1) penentuan dimensi keluaran yang diharapkan;

(2) pengukuran dimensi keluaran tersebut

(3) pemberian penghargaan kepada pegawai untuk mendorong prilaku
sesuai  dengan yang diharapkan dalam mewujudkan keluaran,
pemberian sanksi terhadap prilaku yang menyimpang dari para
karyawan.

b. Pengendalian terhadap tindakan tertentu
Cara yang dapat ditempuh manajemen PT. Midtou Aryacom Futures
Palembang untuk mengendalikan tindakan tertentu personel yaitu:

(1) penggunaan hambatan terhadap pegawai yang tidak diharapkan agar
prilaku tersebut tidak terjadi atau sangat kecil kemungkinannya untuk
terjadi

(2) pertanggungjawaban tindakan, dan

(3) peninjauan ulang yang dilakukan sebelum tindakan dilaksanakan.

c. Penghindaran organisasi dari prilaku pegawai yang tidak diharapkan
Dalam beberapa hal ini, manajemen PT. Midtou Aryacom Futures
Palembang dapat menghindarkan organisasi dari masalah-masalah
pengendalian dengan cara tidak memberi kesempatan pegawai
organisasi untuk berprilaku tidak sebagaimana yang diharapkan. Ada
empat cara yang dapat ditempuh manajemen PT. Midtou Aryacom
Futures Palembang untuk menghindarkan organisasi dari prilaku
anggotanya yang tidak sebagaimana yang diharapkan: (1) otomatisasi,

(2) sentralisasi, (3) berbagi risiko, (4) penghilangan.



BAB Y

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diuraikan pada Bab IV
dapat ditarik kesimpulan bahwa perancangan sistem perencanaan strategi
dengan kerangka balance scorecard dalam menjalankan effective management
control system Pada PT.Midtou Aryacom Futures Palembang bisa diterapkan
dengan memperhatikan sasaran keuangan dan non keuangan seperti kepuasan
pelanggan, proses internal bisnis serta pertumbuhan dan pembelajaran
perusahaan. Sasaran keuangan yang berhubungan dengan strategi
pengembangan pasar adalah peningkatan laba dengan cara pendapatan
investor baru. Perencanaan strategi yang di terapkan adalah merencanakan
program untuk lebih memperkenalkan perusahaan pada masyarakat luas.

Sasaran non keuangan seperti kepuasan pelanggan, perencanaan strategi
yang dilakukan yaitu meningkatkan pelayanan pelatihan dan bimbingan
investor terhadap transaksi investasi mereka. Dalam sasaran proses bisnis
internal, perencanaan strategi yang dilakukan dengan menjaga hubungan baik
dengan perusahaan sejenis dan memberikan pelayanan yang lebih baik
dibanding perusahaan yang sejenis. Serta sasaran pertumbuhan dan
pembelajaran perusahaan, perencanaan strategi yang dilakukan yaitu
memberikan pelatihan dan pembelajaran kepada karyawan serta menciptakan

inovasi jasa dalam berinvestasi di perusahaan.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut dari uraian yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka penulis mencoba memberikan saran jika PT. Midtou Aryacom
Futures Palembang untuk menerapkan perancangan perencanaan strategi dengan
kerangka balance scorecard dalam menjalankan effective management control
system, perusahaan diharapkan memandang sasaran keuangan dan non keuangan.
Perusahaan harus lebih memerperkenalkan/mempromosikan PT.Midtou Aryacom
Futures Palembang merupakan perusahaan investasi yang terpecaya,legal dan
liquid pada masyarakat luas, peningkatkan inovasi dalam berinvestasi dan
memberikan jasa pelatihan kepada konsumen mengenai keunggulan berinvestasi
di perusahaan ini dibanding perusahaan investasi lain untuk memenuhi kepuasan
pelanggan agar investor bertahan untuk berinvestasi pada perusahaan ini serta
memperbarui sistem pengendalian manajemen yang ada dan sasaran strategi
keuangan dan non keuangan dalam meningkatkan pendapatan investor pada PT.

Midtou Aryacom Futures Palembang kedepannya.
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